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ABSTRACT

This article is a response to the method of interpretation (tafsir) of identical verses
of Nashruddin Baidan (b. 1951 M) which has not succeeded in revealing the
meaning of the verse mutasyabih lafzi totally as the result of interpretation is still
limited to the meaning behind the different text (redaction). This study is a library-
based research, with the object of study of Nashruddin Baidan method of tafsir, by
using descriptive-analytic methods, through content analysis and interpretation
approaches, as well as the theory of 'Ulim al-Qur'an and the rules of
interpretation. The literatures used include Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian
Kritis terhadap Ayat-ayat Beredaksi Mirip by Nashruddin Baidan (b. 1951 M), al-
Burhdn fi ‘Ulim al- Qur an by al-Zarkasyi (d. 1392 M), Kaidah Tafsir by M.
Quraish Shihab (b. 1944 M), Durrah al-Tanzil wa Ghurrah al-Ta 'wil by al-1skafi
(d. 1029 M), al-Bakr al-Mu#it by Abl Hayyén (d. 1344 M) and al-Takrir wa al-
Tanwir by Ibnu ‘Asyir (d. 1973 M). This study shows the importance of examining
the meaning relationship among the mutasyabih lafzi verses. This study proves that
munasabah can be an approach to reveal the meaning relationship among
mutasyabih lafzi verses so that a comprehensive meaning of the verse can be
obtained.
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A. PENDAHULUAN

Awalnya kajian ayat mutasyabih lafzi
(ayat beredaksi mirip) digeluti oleh para
ulama ahli gira’at. Al-Kisd’i ‘Al bin
Hamzah (w. 189 H) adalah ulama pertama
yang menulis Kkitab tentang ayat
mutasyabih lafzi berjudul al-Mutasyabih
fi al-Qur’an (Al-Husaini, no date, p. 25).
Kitab yang menghimpun ayat-ayat Al-
Qur’an beredaksi mirip. Karya ini
berfungsi memudahkan para muridnya
agar terhindar dari kesalahan dalam
menghafalkan ayat-ayat yang memiliki

redaksi mirip.

Para ulama belum mengkaji makna
yang terkandung dalam ayat beredaksi
mirip, sampai akhirnya muncul orang-
orang yang menyerang Al-Qur’an dengan
tuduhan keberadaan ayat mutasyabih lafzi
merupakan bukti kecacatan Al-Qur’an.
Faktor inilah yang memotivasi ulama
mulai menafsirkan ayat beredaksi mirip
dengan memfokuskan pada aspek
perbedaan makna yang terkandung di
dalamnya. Tokoh yang mempelopori ini
adalah al-Iskafi yang wafat pada 1029 M
(Nawaihad 1998, 558) Setelah itu barulah

lahir karya-karya tentang ayat mutasyabih
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lafzi.  Karya-karya tersebut  dapat
dipetakan menjadi dua. Pertama karya
yang menghimpun ayat mutasyabih lafzi
(seperti kamus), yng berhasil penulis
himpun adalah Aun al-Razman fi Hifz al-
Qur’an karya Abi Dzar al-Qalmini (Al-
Qalmani, no date), Sabil al-ltgan fi
Mutasyabih al-Qur’an karya Muhammad
Nasr al-Din Muhammad ‘Audah (‘Audah
t.t), Ayat Mutasyabihat al-Alfaz fi al-
Qur’an wa Kaifa al-Tamyiz Bainaha
karya ‘Abd al-Muhsin bin Hamad al-
‘Abbad al-Badar (Al-Badar 2002) dan
Ensiklopedi Al-Qur’an: Kumpulan Ayat-
ayat Beredaksi Mirip karya M. Fathoni
Dimyati.

Kedua, karya yang memuat
penafsiran ayat mutasyabih lafzi, yang
berhasil penulis himpun adalah Durrah al-
Tanzil wa Ghurrah al-7a 'wil fi Bayan al-
Ayat Mutasyabihat fi Kitab Allah al- ‘Aziz
karya al-Khatib al-Iskafi  (Al-Iskaft,
2001). Al-Burhan fi Taujih Mutasyabih al-
Qur’an karya T4j al-Qurra”> Mahm(d bin
Hamzah (Al-Kirmani, no date). Milak al-
Ta'wil al-Qazi “ bi Dzawi al-1lhad wa al-
Tafl fi Taujih Mutasyabih al-Lafz min
Ayy al-Tanzil karya Ibnu al-Zubair al-
Gharnatl (Al-Gharnati, 1983). Fath al-
Ra/man bi Kasyf Ma Yaltabis fi al-Qur’an
karya Syaikh al-Islam Zakariya al-Ansari
(Al-Ansari, 1983). Ighatsah al-Lahfan fi
Dabt Mutasyabihat al-Qur’an karya ‘Abd
Allah ‘Abd al-Hamid al-Warraqgi (Al-
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Warragi, 2002). Al-lgaz li Tadzkir al-
Huffaz bi al-Ayat al-Mutasyabihah al-
Alfaz karya Ab0 Muhammad Jamal ‘Abd
al-Rahman (Al-Rahman, 2004). Dalil al-
Huffaz fi Mutasyabih al-Alfaz karya
Yahyd ‘Abd al-Fattdh

Walaupun para ulama telah melahirkan

al-Zawawi.

karya-karya yang berisi penafsiran ayat

beredaksi mirip, mereka  tidak

menyebutkan  teori dan  metode
penafsirannya.

Penelitian tentang ayat mutasyabih
lafzi pernah dilakukan misalnya oleh
Muhammad Mustafa Aidin berupa takqiq
dan fa ‘liq atas kitab Durrah al-Tanzil wa
Ghurrah al-Ta 'wil karya al-Iskafi (1997).
Karya ini berusaha menelusuri sumber
al-Iskaft

makna  di balik

penafsiran dalam
mengungkapkan
perbedaan redaksi ayat mutasyabih lafzi.

selanjutnya  dilakukan
Muhammad bin Réasyid al-Barakah (2005)

ia mengkaji berbagai aspek tentang ayat

Penelitian

mutasyabih lafzi mulai dari pengertian,
macam dan polanya di dalam Al-Qur’an,
relevansinya dengan disiplin ilmu Al-
Qur’an, aspek kemu’jizatan Al-Qur’an,
termasuk yang menjadi bahasan penting
adalah kaidah-kaidah yang berkaitan
dengan ayat-ayat beredaksi mirip.
Penelitian ketiga dilakukan oleh
Gusmardi (2013) yang memfokuskan
kajiannya pada model penafsiran M.

Quraish Shihab atas ayat beredaksi mirip.
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Gusmardi menunjukkan bahwa penafsiran
kontekstual Quraish Shihab atas ayat
beredaksi mirip dipengaruhi berbagai
faktor antara lain konteks uraian ayat
beredaksi mirip, munasabah, khizab ayat
beredaksi  mirip.  Ketiganya tidak
menawarkan metode penafsiran ayat-ayat
mutasyabih lafzi.

Beberapa literatur yang menawarkan
metode penafsiran ayat mutasyabih lafzi
adalah buku Sejarah & ‘Uliim al-Qur’an
ditulis oleh sebuah tim yang diketuai M.
Quraish Shihab (I. 1944 M) vyang
menjelaskan secara singkat bahwa ada
empat langkah yang ditempuh untuk
menafsirkan ayat mutasyabih lafzi yaitu:
menginventarisasi ayat-ayat yang
memiliki redaksi berbeda dalam kasus
sama atau ayat yang sama dalam kasus
berbeda,

itu berdasarkan persamaan dan perbedaan

mengelompokkan ayat-ayat
redaksinya, meneliti setiap kelompok
ayat tersebut dan menghubungkannya
dengan kasus-kasus yang dibicarakan
ayat bersangkutan dan melakukan
perbandingan (Shihab 2008, 189).
Selanjutnya buku Ulumul Qur’an
yang ditulis M. Amin Suma yang
menjelaskan bahwa dalam menafsirkan
ayat-ayat  beredaksi  mirip,  harus
menempuh empat langkah, yakni: mencari
dan mengumpulkan ayat-ayat tersebut,
melakukan

perbandingan  seperlunya,

melakukan pengkajian dari beberapa

kaidah
tafsir, lalu mengambil suatu kesimpulan
(Suma 2013, 389). Kedua karya ini hanya

menyebutkan empat langkah tersebut,

atau berbagai aspek sesuai

tanpa penjelasan yang tentang prinsip,
langkah teknis, ataupun contoh aplikasi
dari metode yang ditawarkan, sehingga
informasi yang didapatkan sangat minim.

Terakhir adalah buku Nashruddin
Baidan (I. 1951) yang berjudul Metode
Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis
terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip.
metode

Uraian penafsiran  ayat

mutasyabih  lafzi dalam buku ini
sistematis dan komprehensif, mencakup
teknis,  dasar

penjelasan  langkah

pemikiran serta contoh  penerapan
metodenya. Baidan menawarkan metode
penafsiran ayat beredaksi mirip yang
terdiri dari empat langkah operasional,
yakni: mengidentifikasi dan menghimpun
ayat-ayat yang mirip, membandingkan
ayat beredaksi mirip, menganalisis ayat
beredaksi mirip dan membandingan
pendapat para mufasir (Baidan 2011, 75—
76).
Contoh penafsiran dengan
menggunakan metode Baidan misalnya
telihat dalam kasus surah al-An‘am/6: 151

dan al-Isrd’/17: 31 berikut ini:

© Ziz| - ,}5/‘ - ;’72_ 1- ,‘,)’ 7.1 7)/‘1; T
s K5 52 5 S Bl
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Setelah menghimpun redaksi yang
sama dan mengidentifikasi perbedaan
redaksi kedua ayat ini, Baidan
menganalisis makna di balik perbedaan
redaksi dan menyimpulkan bahwa redaksi
min “imlaq pada surah al-An‘am ayat 151
menunjukkan kemiskinan telah terjadi
sehingga orang tua mencemaskan
keselamatan anak-anaknya, maka pada
ayat ini penyebutan kata ganti kum yang
ditujukan pada orang tua didahulukan dari
pada penyebutan kata ganti hum yang
ditujukan pada anak-anak. Ini
menunjukkan bahwa orang tua diberikan
perhatikan lebih oleh Allah (Baidan 2011,
215-16).

Sementara redaksi khasyyata “imlaq
pada surah al-Isr&’ ayat 31 menunjukkan
kemiskinan belum terjadi, orang tua
dalam keadaan berkecukupan, namun
mereka khawatir  kemiskinan  akan
menimpa anak-anaknya kelak ketika
sudah tumbuh besar. Ini adalah persoalan
yang dikhawatirkan orang tua perihal anak
mereka, maka Allah mendahulukan
penyebutan kata ganti hum yang ditujukan
pada anak-anak dari pada penyebutan kata
ganti kum yang ditujukan pada orang tua,
agar kedua orang tua tidak perlu merasa
cemas karena Allah yang menjamin rezeki

anak-anak mereka (Baidan 2011, 217).
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Metode Baidan telah  berhasil
mengungkap makna di balik perbedaan
redaksi, tetapi proses pengungkapan
makna dan pesan Al-Qur’an dalam ayat
mutasyabih lafzi belum selesai, karena
pemahaman yang dihasilkan masih
parsial, kedua ayat itu masih terpisah,
belum diungkapkan hubungan dan
keterkaitan antar keduanya.

Seharusnya jika melihat kesamaan
tema ayat dan kemiripan redaksinya tentu
dapat ditarik hubungan maknanya.
Perbandingan pendapat para mufasir pun
terlihat belum diarahkan pada
pengungkapan hubungan makna antarayat
yang dibahas.

Kedua ayat tersebut sebenarnya
menjelaskan dua alasan yang bisa
menyebabkan pembunuhan anak, pertama
seseorang sebenarnya tidaklah miskin,
namun ia khawatir akan menjadi miskin
karena memberi nafkah anaknya, ini
maksud dari redaksi khasyyata ‘“imlaqg,
sementara alasan kedua seseorang sudah
dalam keadaan miskin, ditunjukkan
dengan redaksi min “imlag. Huruf min
pada kata tersebut mengandung arti
ta ‘N/alasan (Tbnu ‘Asyr, 1983, p. 87).

Mustafa Muslim dan Tim tafsir
Universitas

tematik al-Syargah

menjelaskan bahwa dengan
menggabungkan surah al-Isrd” ayat 31 dan
al-An‘am ayat 151 dapat disimpulkan

bahwa kedua ayat tersebut menjelaskan
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larangan  membunuh  anak  yang
disebabkan kemiskinan orang tuanya
ataupun karena kekhawatiran kedua orang
tua atas kemiskinan yang akan menimpa
anak mereka, kedua ayat ini menjelaskan
kepastian Allah dalam menanggung
rezeki anak dan orang tua (Muslim 2010,
586)

Penjelasan “‘Asydr dan Muslim
menegaskan bahwa kedua ayat yang
dibahas Baidan mempunyai hubungan
makna  saling  menjelaskan  dan
melengkapi dan dengan pengungkapkan
hubungan makna antarayat mutasyabih
lafzi  mufasir  dapat memperoleh
pemahaman ayat secara utuh, namun
metode penafsiran Baidan belum dapat
mengantarkan pada tujuan tersebut,
karena metode Baidan berhenti pada
mengungkap perbedaan makna di balik
perbedaan redaksi.

Oleh karena itu, tulisan ini akan
berusaha melakukan rekonstruksi
terhadap metode
Nashruddin

mengantarkan pada tujuan utama sebuah

yang dirumuskan
Baidan sehingga dapat
penafsiran,  yakni mengungkapkan
petunjuk  yang  komprehensif  dan
kongkrit.dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Penelitian ini memfokuskan pada
metode penafsiran Nashruddin Baidan
dalam bukunya “Metode Penafsiran Al-
Qur’an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat

Beredaksi Mirip ”, kemudian menganalisis

dan merumuskan penyempurnaannya.
Penulis menggunakan metode deskriptif
analitis dengan pendekatan content
analysis dan interpretasi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

teori ‘u/Gm al-Qur’an dan kaidah tafsir.

B. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1. Mutasyabih Lafzi: Antara Makna
Leksikal dan Terminologi Ulama

Mutasyabih lafzi terdiri dari dua kata
(mutasyabih dan lafz1). Secara morfologi
mutasyabih adalah bentuk kata kerja yang
terdiri dari lima huruf (fi‘il khuma@si)
tasyabaha — yatasyabahu — tasyabuhan -
mutasyabih (Uwais 2007, 361). Kata yang
terdiri dari huruf syin, ba" dan h&
awalnya menunjukkan makna sesuatu
yang memiliki kemiripan dalam bentuk
ataupun sifatnya (lbnu Faris, 1979, p.
243). Kemiripan tersebut terjadi dalam
segala hal, dalam konteks kalimat
kemiripan itu bisa terjadi dalam redaksi
ataupun maknanya. Kemiripan yang

terjadi mengakibatkan sulitnya
membedakan antara kedua hal yang
bermiripan tersebut (Al-Asfahani, 2010,
p. 191).

Kata lafz mulanya berarti membuang
sesuatu dari mulut, kemudian kata
tersebut diartikan sebagai ucapan ataupun
perkataan (Al-Misri, 1414, p. 461).
Rangkaian kata mutasyabih dan lafzi

menunjukkan kemiripan dalam aspek
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redaksi. Dengan demikian secara
etimologi ayat mutasyabih lafzi adalah
kemiripan yang terjadi dalam redaksi
suatu ayat.

Para ulama mempunyai terminologi
yang berbeda tentang ayat mutasyabih
lafzi.  Al-Sakhawi (w. 1245 M)
mendefiniskan mutasyabih lafzi sebagai
pengulangan ayat dan makna dengan
disertai sedikit perbedaan redaksi. Jika
pengulangan ayat menggunakan redaksi
yang sama, maka tidak disebut
mutasyabih lafzi, melainkan al-mukarrar,
seperti ayat fabi'ayyi "ala’i rabbikuma
tukazziban dengan redaksi yang sama
terulang sebanyak 31 kali dalam surah ar-
Rahman. Jika ada pengulangan makna
dalam ayat Al-Qur’an tanpa adanya
pengulangan redaksi, seperti pengulangan
cerita-cerita para nabi dan rasul yang
terdapat dalam Al-Qur’an, maka itu juga
tidak termasuk kriteria mutasyabih lafzi
(Al-Sakhawi, no date, p. 17).

Al-Zarkasyi (w. 1392 M)
menjelaskan mutasyabih lafzi adalah ayat
yang menjelaskan al-gissah al-wahidah
dalam bentuk yang beraneka ragam.
Maksud al-gissah al-wakidah tidak hanya
dalam ayat yang menjelaskan kisah,
melainkan mencakup ayat-ayat lain, baik
yang menjelaskan kisah ataupun tidak,
karena maksud dari al-gissah al-wahidah
adalah satu tema yang sama (al-maudi

al-wahid) (Al-Zarkasyft, 2006, p. 112).
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Menurut Baidan ayat mutasyabih
lafzi adalah gaya dan susunan sejumlah
firman Allah yang memiliki persamaan
atau keserupaan ungkapan antara satu
dengan lainnya (Baidan 2011, 17).
Menurutnya terdapat tiga kriteria dalam
menilai suatu ayat sebagai ayat beredaksi
mirip, yaitu: ayat yang terulang terkait
tema yang sama dengan menggunakan
kata, kalimat dan tata bahasa yang hampir
sama, ayat yang terulang dengan redaksi
yang sama tetapi membahas kasus yang
berbeda, dan ayat yang terulang dengan
redaksi sama, tetapi makna dari tiap ayat
yang diulang tersebut berbeda (Baidan
2011, 80).

Penjelasan di atas menunjukkan
bahwa ulama berbeda pendapat dalam
menentukan  kedudukan ayat yang
terulang dengan redaksi yang sama
(mukarrar). Baidan adalah ulama yang
tetap  mengkategorikannya  sebagai
mutasyabih lafzl, sedangkan al-Sakhawi
tidak. Hal itu disebabkan perbedaan acuan
dalam merumuskan definisi. Baidan lebih
mengacu pada kajian yang telah dilakukan
para ulama antara lain al-Iskafi dan al-
Kirmani daripada makna etimologis ayat
mutasyabih lafzi. Oleh karena itu, perlu
dibedakan antara definisi ayat mutasyabih
lafzi yang mengacu makna etimologi dan
definisi yang didasarkan pada cakupan
Penulis

kajian  ulama  terdahulu.

menyimpulkan bahwa ayat mutasyabih
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lafzi adalah ayat yang mengalami
pengulangan dengan disertai perbedaan
redaksi, baik dalam penggunaan Kkata
maupun

susunannya yang Secara

redaksional seakan-akan menjelaskan
kasus/tema yang sama. Jika ada ayat
yang diulang dengan redaksi sama, maka
bukan termasuk mutasyabih lafzi,
melainkan ayat mukarrar, begitu juga
jika pengulangan itu tidak menjelaskan
tema yang sama, maka tidak termasuk

mutasyabih lafzi..

2. Redaksi Ayat Mutasyabih Lafzi:
dari Perspektif lIbnu al-Jauzi
hingga Nashruddin Baidan

Berdasarkan penelusuran yang telah
dilakukan diketahui

ulama pendapat  dalam

penulis, bahwa
berbeda
mengklasifikasikan bentuk ayat
mutasyabih lafzi misalnya Ibnu al-Jauzi
(w. 1201 M) yang berpendapat terdapat
tiga perbedaan redaksional dalam ayat
mutasyabih lafzi, yakni:
a. Ibdal (penggantian) penggunaan kata
atau  kalimat,

Bagarah/2: 29

seperti surah al-

R

Sl g Galyld

dan surah Fussilat/41: 12
i)\‘};-:v CZ:# DAL W
b. Ziyadah (penambahan) dan nugsén

(pengurangan) huruf, seperti surah al-
Bagarah/2: 23

s e 55,23 |6

dan surah Ylnus/10: 38
5,156
c. Tagdim (mendahulukan) dan ta khir
(mengakhirkan) kata atau kalimat,

seperti surah al-Bagarah/2: 58

R 1,05 Tz U1 11235

dan surah al-A‘réf/7: 161
sz o |55 2 115
(Al-Jauzi, 1985, pp. 18-23).
Al-Zarkasyi

perbedaan redaksional ayat mutasyabih

mengklasifikasikan

lafzi menjadi delapan macam, berdasarkan
bentuk kalimatnya yang mufrad (tidak
tersusun). Jika berdasarkan bentuk
kalimat yang tersusun, maka al-Zarkasy?
menjelaskan perbedaan itu terjadi pada
kalimat yang tersusun dari dua Kkata,
tiga, dan seterusnya. Meskipun demikian,
bentuknya tetap berkisar pada delapan
bentuk ini, yakni ada yang perbedaan
letak, didahulukan diakhirkan, dan lain
sebagainya. penjelasan ini dapat dilihat
dalam kelanjutan keterangan al-Zarkasyi
setelah menyebutkan delapan bentuk
ini. Dari delapan klasifikasi tersebut
tiga di antarnya sama dengan yang
telah disebutkan Ibnu al-Jauzi, yang
berbeda adalah:
a. Perbedaan tata letak kata dalam
kalimat, seperti surah al-Bagarah/2:

120:
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dan surah Ali ‘Imran/3: 73
A 3a 512)\ e
b. Perbedaan nakirah dan ma rifah,

seperti surah al-Baqgarah /2: 126

—\

Ll 1135

dan surah Ibrahim/14: 35

Ll i 13a

c. Perbedaan bentuk jamak dan tunggal,

seperti surah al-Bagarah/2: 80
£,k g ) 58 s
dan surah Ali ‘Imran/3: 24
u\sjw LA.,\ N JU\ LS uj

d. Perbedaan penggunaan huruf, seperti
surah al-An‘am/6: 11

BEERS RIS

dan surah al-Naml/27: 69
BN
e. Perbedaan dalam izgham
(memasukkan satu huruf ke huruf lain)

atau tidak, seperti surah al-An‘am/6: 42

;, )! /}
dan surah al-A‘raf/7: 94

z -
T 2T .-
Q¥ i

(Al-ZarkasyT, 2006, pp. 112-133).
Baidan menyebutkan 12 macam
perbedaan redaksi pada ayat mutasyabih

lafzi. di antaranya seperti yang telah
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disebutkan Ibnu al-Jauzi dan al-Zarkasyi.

Penulis melihat Baidan lebih banyak

memberikan rincian perbedaan bentuk

ayat beredaksi mirip, rincian yang belum

ditemukan sebelumnya adalah:

a. Perbedaan bentuk morfem (ikhtilaf
siyagh al-kalimat), seperti surah al-
An‘am/6: 25

dan surah Ydnus/10: 42

“U\;éﬁu”r-wj
b. Perbedaan ungkapan (khizab), seperti
surah al-Kafirun/109: ayat 2

7")..

dan ayat 4
Bice b LB
c. Perbedaan idafah dan tidak idafah,

seperti surah al-Zumar/39: 11

R EMA

s ~

dan ayat 14
d. Perbedaan jenis morfem (laki-laki /

mudzakkar, perempuan / muannats),

seperti surah al-An‘am/6: 90
dan surah Ydsuf/12: 104

e. Perbedaan jabatan kata, seperti surah
al-M&’idah/5: 9
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e AN P RV

< g :/ £ i
;?.L:.Cj.‘{-\j o axe
dan surah al-Fath/48: 29

r..@uuu—\..aj )L&}).w “:0 433
\.MLC\J;-\/‘:‘JW

e\

f. Perbedaan bertanwin dan tidak

bertanwin, seperti SGrah HOd/11: 68

358 13 N1 1,58 5,8 6 L

Menurut penulis perbedaan bertanwin

dan tidak bertanwin pada ayat ini tidak

termasuk kategori ayat beredaksi
mirip, karena perbedaannya hanya
terletak pada kata yang diulang dan
didasarkan pada perbedaan qira’at
bukan secara redaksional. Selain itu,
pengulangan ini hanya dalam satu ayat,
bukan pengulangan pada dua ayat ayng
berbeda.

g. Pengulangan redaksi (tikréar), seperti
surah al-Rahman/55: 13, 16, 18, 21, 23,
25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45,
47, 49, 51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 67,
71,73, 75 dan 77

0 L‘S’J al &LJ

Penulis juga melihat pengulangan
redaksi (tikrar) ini bukan kategori ayat
beredaksi mirip, melainkan kategori
mukarrar, karena ayat ini terulang
dengan redaksi yang sama (Baidan

2011, 81-94)..

3. Metode Penafsiran Ayat
Mutasyabih Lafzi: Kritik atas
Metode Nashruddin Baidan

Metode penafsiran ayat beredaksi
mirip yang ditawarkan Baidan terdiri dari
empat langkah, yakni: mengidentifikasi
redaksi

dan  menghimpun mirip,

membandingkan redaksi yang mirip,
menganalisa perbedaan yang terkandung
di dalam redaksi yang mirip dan
membandingkan pendapat para mufasir
tentang ayat beredaksi mirip.

Langkah pertama adalah identifikasi
ayat  beredaksi mirip  bertujuan
mengetahui keberadaan ayat mutasyabih
lafzi. Menurut Baidan proses ini dilakukan
dengan cara menelusuri satu persatu dari
ayat-ayat Al-Qur’an, (Baidan 2011, 76).
Standar identifikasi mengacu pada
kategori ayat beredaksi mirip yang telah
didefinisikan Baidan yakni: redaksinya
mirip dan membicarakan tema yang sama
dengan menggunakan kata, kalimat, dan
tata bahasa yang hampir sama, atau
redaksinya sama namun membicarakan
kasus yang berlainan, atau redaksinya
sama persis dan terulang, namun
pengulangan itu mengandung maksud
yang berbeda dari redaksi

sebelumnya (Baidan 2011, 80).

serupa

Menurut penulis proses identifikasi
akan lebih efektif jika merujuk kitab-kitab
yang berisi kumpulan ayat beredaksi

mirip, beberapa kitab yang bisa digunakan
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antara lain ‘Aun al-Raiméan fi Hifz al-
Qur’an karya Abi Dzar al-Qalmini (Al-
Qalmani, no date) dan Ensiklopedi Al-
Qur’an: Kumpulan Ayat-ayat Beredaksi
Mirip karya M. Fathoni Dimyati (Dimyati
2007). Kitab al-Mu jam al-Mufahras li
Alfaz al-Qur’an karya Fu’ad ‘Abd al-
Bagi juga dapat dijadikan sebagai
alat alternatif untuk menelusuri ayat
beredaksi  mirip, karena kemiripan
redaksi juga bisa terlihat dalam ayat-ayat
yang terhimpun dalam suatu kata yang
sedang dijelaskan dalam al-Mu jam al-
Mufahras.
Sementara itu penulis melihat
kategori yang dijadikan acuan Baidan
dalam mengidentifikasi mutasyabih lafzi
tidak sepenuhnya tepat, karena tidak
mengacu pada pengertian etimologi ayat
beredaksi mirip, melainkan mengacu pada
kajian yang telah dilakukan ulama
terdahulu (mamasukkan ayat al-mukarrar
sebagai ayat mutasyabih lafz1). Kategori
ayat  beredaksi  mirip  hendaknya

ditentukan  berdasarkan  pengertian
etimologi ayat beredaksi mirip, yakni ayat
Al-Qur’an yang mengalami pengulangan
dengan disertai perbedaan redaksi, baik
dalam  penggunaan kata  maupun
susunannya, yang secara redaksional
seakan-akan menjelaskan  kasus/tema
yang sama, bukan ayat yang terulang

dengan redaksi yang sama. Dengan
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demikian hasil identifikasi akan lebih
akurat.
Langkah  kedua dari  metode
penafsiran Baidan adalah membandingkan
ayat beredaksi mirip yang telah dihimpun.
Perbandingan ini bertujuan mengetahui
persamaan dan perbedaan dari masing-
masing ayat beredaksi mirip, mengacu
redaksional ayat, misalnya perbedaan
susunan kata karena adanya taqdim dan
ta’khir, perbedaan jumlah Kkata yang
digunakan dan perbedaan kata yang
digunakan (Baidan 2011, 94-95). Melalui
tahap ini diharapkan menghasilkan
pengetahuan tentang identitas masing-
berdaksi

mencakup persamaan dan perbedaannya,

masing ayat mirip  yang
sehingga nantinya mufasir tidak sulit
dalam menganalisanya. Perbandingan ini
juga sebagai upaya mencegah kekeliruan
terkait makna yang terkandung di dalam
ayat berdaksi mirip (Baidan 2011, 99).
Penulis sepakat dengan Baidan,
karena penggalian identitas ayat beredaksi
mirip yang telah terhimpun, baik
persamaan maupun perbedaannya adalah
hal yang penting. Ketelitian mendeteksi
perbedaan dan persamaan dalam ayat
mutasyabih  lafzii  sangat  penting.
Penjelasan Baidan di atas menunjukkan
bahwa Baidan telah menyadari adanya
kesamaan dalam ayat mutasyabih lafzT,
hanya saja Baidan lebih fokus pada aspek

perbedaan redaksi.
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Tahapan ketiga dari metode Baidan
adalah menganalisis ayat mutasyabih lafzi
yang sedang dikaji. Baidan menegaskan
perlunya mengetahui aspek linguistik,
ilmu qird’at, asbab nuzdl dan sejarah
(situasi, kondisi umat ketika ayat turun).
Dengan meninjau aspek tersebut dapat
diketahui makna di balik
redaksi ayat mutasyabih lafzi secara utuh
(Baidan 2011, 101-5). Penjelasan di atas

menunjukkan bahwa langkah ketiga

perbedaan

adalah proses penggalian lebih dalam dari
perbandingan yang dilakukan di tahap
sebelumnya, maka wajar jika pendekatan
yang dibutuhkan lebih banyak, di atas
disebutkan tidak hanya pendekatan
liguistik dan ilmu qirad’at, melainkan
asbab nuzll, sejarah situasi dan kondisi
umat ketika ayat turun, karena aspek-
aspek itulah yang banyak mempengaruhi
perbedaan redaksi dalam ayat-ayat
beredaksi mirip.

Penulis melihat Baidan melupakan
sisi persamaan ayat mutasyabih lafzi,
karena pada langkah kedua Baidan telah
menyebutkan bahwa aspek persamaan
pada ayat beredaksi mirip juga merupakan
hal yang harus diidentifikasi untuk
mengetahui identitas ayat beredaksi mirip,
namun justru di langkah ketiga ini sisi
persamaan ayat tidak dikaji oleh Baidan,
yang dikaji hanya perbedaan redaksi pada
ayat beredaksi mirip. Menurut penulis jika

perbedaan redaksi yang ada mengandung

arti tertentu, maka persamaan redaksi juga
demikian, paling tidak dapat dijadikan
acuan dalam mengungkapkan hubungan
makna antarayat mutasyabih lafzi,
termasuk sebagai pijakan mengungkapkan
makna yang lebih utuh dari ayat yang
sedang dikaji, maka obyek kajian metode
penafsiran mutasyabih lafzi seharusnya
bukan hanya aspek perbedaan redaksi,
melainkan juga aspek persamaan redaksi.

Tahap terakhir adalah meninjau
penafsiran para mufasir atas ayat
mutasyabih lafzi, yakni dengan cara
membandingkan  dan menganalisa
penafsiran para ulama atas ayat beredaksi
mirip secara rinci. Menurut Baidan tujuan
komparasi penafsiran para mufasir adalah
memperoleh gambaran yang luas tentang
suatu ayat, dapat menumbuhkan sifat
kehati-hatian dalam menafsirkan Al-
Qur’an, dapat menimbang  mana
penafsiran yang dekat dengan kebenaran
dan mana yang menyimpang dari
kebenaran dan mengetahui
kecenderungan para mufasir, baik dari sisi
aliran, keilmuan, identitas lainnya dari
para mufasir yang dibandingkan sehingga
diperlukan kajian atas berbagai kitab tafsir
salaf maupun khalaf (Baidan 2011, 106—
7). Penulis menilai tujuan Baidan pada
langkah terakhir ini belum sepenuhnya
memperluas pengetahuan atas makna
yang dikandung mutasyabih lafzi, maka

perlu merubah tujuan utama perbandingan
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penafsiran, tidak lagi untuk mengetahui
perbedaan identitas atau kecenderungan
para mufasir yang dibandingkannya,
melainkan untuk mengetahui penafsiran
para mufasir yang relevan dan
komprehensif terkait kandungan ayat
mutasyabih lafz1 yang sedang dibahas. Hal
ini dapat diperoleh dengan meninjau
penjelasan para mufasir yang berkaitan
dengan aspek persamaan  redaksi,
hubungan makna antarayat dan informasi
lain yang dapat mengantarkan pada
pemahaman komprehensif terhadap ayat
mutasyabih lafzi.

Contoh yang bisa dirujuk terkait hasil
penafsiran dari metode Baidan antara lain
dapat dilihat pada kasus surah Ali

‘Imran/3: 126 dan Surah. al-Anfal/8: 10

s S Gty U A s
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Baidan  menjelaskan  perbedaan
redaksi pada kedua ayat ini disebabkan
perbedaan aspek historis turunnya ayat.
Surah al-Anfal ayat 10 diturunkan
berkenaan perang Badar, ketika itu
kondisi kaum muslim masih lemah,
jumlah personil kaum muslim sangat

sedikit  (sekitar 300 orang) jika
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dibandingkan pasukan musuh yang
berjumlah sekitar 1000 orang dan perang
Badar merupakan pengalaman pertama
kaum muslim dalam berperang, maka
pada surah al-Anfal ayat 10 terdapat huruf
taukid “inna, untuk lebih memperkuat
keyakinan kaum muslimin bahwa Allah
Yang Maha Perkasa bersama mereka
(Baidan 2011, 175-76).

Sementara surah Ali ‘Imrén ayat 126
bercerita perang Uhud yang ketika itu
kondisi kaum muslim sangat jauh
berbeda, mereka telah jauh lebih kuat dan
telah  memiliki banyak pengalaman
berperang, maka pada surah ini tidak
disebutkan huruf taukiid “inna, alasan ini
juga yang menyebabkan kata bihi terletak
sebelum kalimat qulibukum. Pada perang
Uhud kaum muslim mengalami kekalahan
bahkan Nabi saw sendiri hampir terbunuh,
meskipun kaum muslim mengalami
kekalahan tetapi kebahagiaan tetap milik
mereka karena Nabi Muhammad dan
beberapa sahabat terkemuka juga masih
hidup untuk melanjutkan perjuangan. Di
sisi lain bisa jadi ada anggapan bahwa
Allah memberikan kegembiraan pada
kaum musyrik (dengan kemenangan yang
mereka peroleh), maka kata lakum
diletakkan sesudah kata busyrd yang
mengandung makna Allah menampik
anggapan itu dan menjelaskan bahwa

meskipun para sahabat terkalahkan dalam
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perang Uhud kebahagiaan tetap milik
umat muslim (Baidan 2011, 175-76).
Menurut penulis hasil penafsiran
yang diperoleh masih terbatas pada makna
yang terkandung di balik perbedaan
redaksi, padahal kedua ayat di atas juga
mengandung hubungan makna dan
persamaan. Abld Hayyan (w. 1344 M)
misalnya mejelaskan bahwa kedua ayat
tersebut mempunyai tujuan makna yang
bahwa

faktor

sama, Yyakni  menegaskan

pertolongan  Allah  adalah
keberhasilan kaum muslim mendapatkan
ketenangan. Adapun perbedaan redaksi
yang ada hanyalah untuk menjelaskan
perbedaan
diperoleh (Al-Andalust, 1993, p. 55).
Selain itu Abd al-Su‘dd (w. 1574 M)
dan al-AlGsi (w. 1854 M) menjelaskan

bahwa kedua ayat tersebut mempunyai

tingkat ketenangan yang

persamaan dalam menjelaskan dua hal.
Pertama, menjelaskan terwujudnya janji
Allah berupa pertolongan kepada kaum
muslim sehingga melahirkan sikap tenang
dan bahagia di kalangan kaum muslim.
Kedua,
pertolongan  Allah

menjelaskan  bahwa bentuk
bermacam-macam
salah satunya dengan menurunkan para
malaikat untuk membantu peperangan
(Al-AlQsi, no date, p. 91,79; Al-‘Amadf,
no date, p. 533). Penjelasan para ulama
tersebut menujukkan bahwa dengan
memperluas kajian pada pengungkapan

hubungan makna antarayat mutasyabih

lafzi akan menghasilkan penafsiran yang
utuh.

Contoh lainnya adalah surah al-
Anfél/8:13 dan surah al-Hasyr/59: 4

‘tm ﬁ )4‘)—.«4)} ‘tm \)ﬁ\_.u)_é)\) L./\SJ
(13 :8/Jwv)) uu\ Sk A Ow

Q\_e 4.55\ 43 gy 4.\5\ \).eb)_g)\a O\

(4 :59/ 241 ;},szj\ Ak )

Perbedaan redaksi kedua ayat ini
terletak pada tidak idzgam yusyaq ( 33L%)
pada surah al-Anfal ayatl3 dan id/zgém
(312 pada surah al-Hasyr ayat 4. Baidan
m/engutip al-Biga‘t yang menjelaskan
bahwa bentuk idzgam pada surah al-Hasyr
ayat 4 menunjukkan sikap permusuhan
kaum musyrik kepada Nabi Muhammad
sebelum hijrah (secara tersembunyi, tidak
secara konfrontatif dan terang-terangan),
sedangkan bentuk tidak idzgdm pada
surah al-Anfal ayat 13 menunjukkan sikap
permusuhan kaum musyrik kepada Nabi
Muhammad setelah beliau hijrah, yakni
secara terbuka dan terang-terangan (Al-
Biga‘1, 1364, pp. 414-416; Baidan, 2011,
p. 260).

Sisi lain, penulis melihat Baidan
belum mengungkapkan hubungan makna
antara kedua ayat tersebut. Kedua ayat di
atas mempunyai hubungan makna, yakni
bentuk

saling menjelaskan tentang

permusuhan kaum musyrik kepada Nabi
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Muhammad. Surah al-Hasyr ayat 4
menjelaskan bentuk permusuhan secara
tersembunyi sedangkan surah al-Anfal
ayat 13 menjelaskan bentuk permusuhan
secara terang-terangan. Dari sini dapat
diketahui bahwa ada perbedaan cara yang
dilakukan ~ kaum  musyrik  dalam
memusuhi Nabi Muhammad. Selain itu
kedua ayat tersebut juga mempunyai
hubungan berupa kesamaan makna, yakni
siksa Allah akan menimpa siapa pun
yang menentang atau memusuhi Allah
dan Rasulnya (Ibnu ‘Asy(r, 1983, pp. 75,
284; Al-‘Améadi, no date, pp. 300, 474).
Dengan  memperluas  kajian  pada
hubungan makna antarayat mutasyabih
lafzi di atas dapat ditarik makna yang
utuh, yakni siksa Allah akan menimpa
orang yang memusuhi Allah dan rasulnya
baik permusuhan itu secara terang-
terangan ataupun tersembunyi.

Penjelasan di atas menegaskan bahwa
ayat mutasyabih lafzi  mempunyai
hubungan makna saling menjelaskan dan
melengkapi, sehingga dalam
menafsirkannya tidak cukup berhenti pada
redaksi

makna di balik perbedaan

melainkan  harus  dilanjutkan  pada

mengungkapkan hubungan makna

antarayat yang memiliki kemiripan

redaksi,  sehingga  mufasir  dapat

memperoleh pemahaman secara utuh.
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4. Metode Penafsiran Ayat
Mutasyabih Lafzi: Kritik atas
Metode Nashruddin Baidan

Perangkat analisis untuk membantu
mengungkapkan hubungan dan keutuhan
makna ayat mutasyabih lafzi adalah
munasabah. Secara etimologis
munasabah berarti kedekatan, kemiripan
dan berhubungan (Al-Suydti, 2010, p.
452). Terdapat dua bentuk munésabah
dalam  Al-Qur’an yakni hubungan
antarayat dan hubungan antar makna ayat
(Al-Zarkasyi, 2006, pp. 35-36). Shihab
menyebutkan tidak kurang terdapat tujuh
pola munasabah antara ayat-ayat Al-
Qur’an, yakni: hubungan antara kata demi
kata dalam suatu ayat, hubungan ayat
dengan ayat sesudahnya, hubungan
kandungan ayat dengan penutupnya,
hubungan surah dengan surah berikutnya,
hubungan awal surah dengan penutupnya,
hubungan nama surah dengan tema
utamanya dan hubungan uraian akhir
surah dengan uraian awal surah

berikutnya (Shihab 2013, 245)

Hubungan makna antarayat Al-
Qur’an tercermin dalam sebuah kaidah al-
Qur’an yufassiru ba‘duhu ba‘dan atau
tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an (‘Abd al-
Halim, 1972, p. 93; Al-Tayyar, 1999, p.
22). Maksudnya Al-Qur’an adalah satu
kesatuan yang utuh dan komprehensif,
ayat satu dengan lainnya bisa saling
menjelaskan (Al-Salih, 2000, p. 299).
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Oleh karena itu, ulama sering menjelaskan
bahwa jika di dalam Al-Qur’an ditemukan
suatu ayat yang masih global (mujmal)
maka di ayat lainnya akan ditemukan
penjelasannya (mubayyin), jika ditemukan
suatu penjelasan yang singkat (mQjaz)
pada suatu ayat, maka akan ditemukan
rincian penjelasan (mufassil) dari sesuatu
yang singkat itu pada ayat lainnya (Al-
Syanqiti, 1426, p. 8).

Salah satu contoh adanya keterkaitan

makna antarayat Al-Qur’an adalah
sebagai berikut:
PP 55 o :: 7
2572 0 Gl S Sl

Jika hanya melihat keumuman ayat
ini maka akan muncul pemahaman bahwa
masa ‘iddah tiga quru’ (haid/suci) itu
mencakup setiap wanita yang bercerai,
baik bagi wanita hamil atau tidak, namun
ternyata keumuman ini dibatasi oleh ayat
lain, yakni surah al-Talaqg/65: 4 berikut :

LA e alal g 2
Dengan adanya ayat dalam surah al-
Talaq/65: 4 diketahui
‘iddah berlaku khusus bagi wanita yang

bahwa aturan

sedang hamil, baik ia bercerai atau
ditinggal wafat suaminya, maka batas
iddahnya sampai melahirkan (bukan tiga
quru’). Ini menunjukkan bahwa surah al-
Talaqg/65: 4 menjelaskan kekhususan
makna dari keumumamn makna surah al-
Bagarah/2: 22.

Hasil identifikasi penulis
menunjukkan ada enam bentuk hubungan
makna yang dapat terjadi antara ayat-ayat
Al-Qur’an, yakni: ‘am dan khas, muglaq
dan mugayyad, mujmal dan mubayyan,
nasikh dan mansdkh, hubungan yang
memberi kesan adanya kontradiktif
sehingga dibutuhkan penyelesaian agar
dugaan kontradiktif dapat diselesaikan
dan hubungan yang mempengaruhi
keutuhan makna, sehingga dibutuhkan
upaya penggabungan. Sejak masa sahabat
dan tabi’in kajian mengenai hubungan
antarayat Al-Qur’an telah menjadi fokus
dan perhatian mereka (Ma‘rifah 1416, 9).
Hal ini membuktikan hubungan antarayat
Al-Qur’an adalah suatu pembahasan yang

penting dalam memahami kandungan al-

Quran.
Al-Zarkasyl  menyebutkan  pola
hubungan makna antarayat sangat

beragam. Pertama, hubungan makna yang
mengaitkan dua ayat, misalnya ayat yang
maknanya bersifat umum dan khsusus,
ayat yang maknanya bersifat rasio,
inderawi dan khayalan. Kedua, hubungan
antarmakna yang saling melengkapi
secara internal, seperti hubungan sebab
akibat, persamaan atau kemiripan dan
pertentangan. Ketiga, hubungan saling
melengkapi

secara eksternal, seperti

hubungan urutan ayat berdasarkan
kronologisnya terkait kisah atau informasi

(Al-Zarkasyt, 2006, p. 35).
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Syariati

Jurnal Studi Al-Our'a,

Oleh karena itu, penguasaan atas
‘ilmu munésabah adalah sesuatu yang
harus  diusahakan,  karena ‘ilmu
munasabah sangat berkaitan erat dengan
proses pengungkapan hubungan makna
antarayat beredaksi mirip. Munésabah
sangat mengandalkan penalaran (amr
ma ‘qQl), maka bisa jadi banyak ragam
hubungan ayat yang diungkapkan para
ulama tentang suatu ayat, bahkan bisa jadi
hubungan makna atau ayat Yyang
dijelaskan saling berbeda (Al-Zarkasyf,
2006, p. 35). Berdasarkan penjelasan ini,
penulis berpendapat bahwa yang dapat
dijadikan ukuran adalah pembuktian
argumen secara logis tentang hubungan
ayat atau makna yang diungkapkan.

Adapun hubungan makna antarayat
yang terkait hukum dan agidah dapat
diukur dengan sumber ajaran agama (Al-
Qur’an maupun sunnah). Jika hubungan
yang diungkapkan sesuai dan sejalan
dengan sumber agama tersebut, maka
dapat diterima, tetapi jika bertentangan
harus mendahulukan argumen agama
tersebut  seperti  hubungan  naskh.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang munasabah menjadi
penting karena dapat membantu
mengetahui makna di balik perbedaan
redaksi dan mengungkapkan hubungan
makna antarayat beredaksi  mirip,
sehingga dapat diketahui makna ayat

mutasyabih lafzi secara utuh.
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5. Pembacaan Ayat Mutasyabih
Lafzi dengan pendekatan
Munésabah al-Ayat
Berikut  ini  beberapa  contoh

penafsiran ayat mutasyabih lafzi dengan
menggunakan pendekatan munésabah:

Pertama adalah kemiripan redaksi
surah al-Taubah/9: 55

W 4y ) AN gl dms Y
r&}g&&*m‘;rQJU Luﬂ\oLJL\b;L@ )/A;ﬂ
a6

Dengan surah al-Taubah/9: 85
Sl 4 3,5 1) (.;3% r@\f\ Yoot Vg

.
»/~/;

05536 w3 réw‘ 385 BN 3l

Perbedaan redaksi kedua ayat ini
berupa ibdal (penggantian kata), pada ayat
55 kataé\;:;:f N diawali kata sambung ,
sedangkan pada ayat 85 diawali kata

//‘/;

sambung 5 . Kata i_gi=; pada ayat 55
didahului huruf Iam (J) sementara ayat 85
didahului kata J Pe/rbedaan selanjutnya
berupa ziyadah (penambahan) dan nugsén
(pengurangan), pada ayat 55 Eerdapat harf
nafyi Y sebelum Kata {Jaﬂj, sedangkan
pada ayat 85 tidak ada. Pada ayat 55
terdapat kata §\.;i\ sebelum kata Z53)),
sedangkan pada ayat 85 tidak ada, Adapun
persamaan redak5| dua ayat ini pada

kalimat ﬁl\’ \ e N JQJ., o

s
> =~

djﬂg 2 r%*‘j 3
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Al-Gharnati (w. 1308 M)
menjelaskan perbedaan penggunaan kata
sambung  dan 3 pada dua ayat ini
disebabkan perbedaan munasabah dengan
ayat sebelumnya. Menurutnya ayat 55
didahului oleh ayat 54 tentang beberapa
sifat orang munafik yang hanya
melaksanakan salat dengan malas, dan

berinfak karena terpaksa

1 G5k 5 JS i N 2 546 )
(5528 143

maka ayat 55 didahului dengan huruf

s yang mempunyai makna jawab (maka)
sehingga menunjukkan makna himbauan
lebih kuat dari huruf 3  (Al-Gharnati,
1983, p. 594). Oleh karena itu, pesan ayat
ini “jika orang munafik melaksanakan
shalat, itupun karena kemalasan, dan
berinfak karena terpaksa, maka janganlah
kamu terbujuk oleh harta dan anak-anak

mereka...”.
Sementara ayat 85 didahului oleh

ayat 84 tentang larangan Allah kepada
Nabi Muhammad Saw. dan kaumnya
untuk menyalati dan mendoakan orang
kafir yang meninggal

Jészfé% \Z;Té\;g:.gif;\;ﬂ}q}.ﬁ%)

-
“

o
maka huruf 3 berfungsi menunjukkan
kelanjutan larangan Allah kepada Nabi
Muhammad dan umatnya (Al-Gharnati,

1983, p. 594). Oleh karena itu, pesan ayat

ini adalah “janganlah kamu (wahai Nabi
Saw.) dan umatmu menyalati orang
munafik yang meninggal, mendoakannya
dan jangan juga merasa tertarik dengan
harta dan anak-anak mereka...”.

Menurut Abu Hayyéan, ayat 55
mengandung penekanan larangan agar
tidak terbujuk pada anak dan harta secara
terpisah, maka di dalamn/ya terdapat
huruf N nafyi setelah (:.ZN}T, sedangkan
surah al-Taubah ayat 85 mengandung
penekanan larangan terbujuk pada anak
dan harta secara bersamaan, maka di
dalamnya tidak disebutkan huruf nafyt N
(Al-Andalust, 1993, p. 84), dengan kata
lain karena perbedaan tujuan makna
yang hendak disampaikan kedua ayat
tersebut. )

Kata gix &f yang didahului huruf
lam (_J) pada ayat 55 menunjukkan alasan
penyiksaan Allah, yakni Allah menyiksa
orang munafik karena kekeliruan sikap
mereka terhadap anak dan harta mereka.
Sementara pada ayat 85 Kkata ,_145:\;;
didahului huruf J menunjukkan hakikat
dari siksa tersebut bahwa siksa Allah
kepada orang munafik sebagai keputusan
Allah (Al-Andalusi, 1993, p. 84). Makna
yang diungkapkan Abl Hayyan mengacu
pada perbadaan makna yang hendak

disampaikan oleh kedua ayat tersebut.

Pada ayat 55 terdapat kata §\;i\ yang
disebutkan sebelum kata 3l yang
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berfungsi menunjukkan arti kehidupan di
dunia sedangkan pada ayat 85 tidak ada
kata §\.;i\ karena sudah disebutkan pada
ayat 55 (Al-Gharnéti, 1983, p. 594; Al-
Kirmanti, no date, pp. 135-136).
Sementara Ibnu ‘Asydr dan al-AlQst
mengatakan perbedaan tersebut
disebabkan perbedaan konteks uraian
kedua ayat. Konteks ayat 55 adalah saat
orang munafik masih hidup, maka
disebutkan kata §\;i\ sebagai penjelas
tentang  kehidupannya di  dunia.
Sedangkan ayat 85 konteks uraiannya
setelah orang munafik itu meninggal
seperti terlihat dari ayat sebelumnya ( @3
\3:( &l s ;\;I J& 4.2) untuk
menunjukkan bahwa kehidupan orang
munafik setelah meninggal tidak seperti
kehidupan mereka di dunia (Ibnu “Asydr,

1983, p. 287; Al-AlUsi, no date, p. 155).

Perbedaan redaksi melahirkan makna
yang berbeda pula, tetapi kedua ayat ini
juga memiliki persamaan yang terlihat
dari hubungan makna di antara keduanya.
Rasyid Rida

menjelaskan bahwa kedua ayat tersebut

Abl  Hayyan dan

berisi larangan agar tidak terbujuk kepada
anak dan harta, baik salah satu maupun
keduanya (Rida, 1990, p. 495; Al-
Andalust, 1993, p. 84).

Al-Zamakhsyari (w. 1144 M) dan al-
Nasafi (w. 1310 M) melihat kedua ayat ini

mempunyai hubungan makna saling

Vol. IX No. 02, November 2023

menguatkan  (tagrir/ta ‘kid)

larangan Allah agar tidak tertipu dan

tentang

tertarik kepada pemberian Allah (harta
dan anak) kepada kaum munafik.
Pengulangan ini agar manusia tidak lalai
dan melupakan larangan tersebut serta
menjadikan manusia semakin yakin
tentang larangan tersebut (Al-Nasaff,
1998, p. 686; Al-Zamakhsyari, 1998, p.
79).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa perbedaan redaksi
disebabkan perbedaan konteks ayat dan
tujuan dari kedua ayat tersebut. Sementara
itu kedua ayat tersebut juga mempunyai
hubungan makna, yakni hubungan saling
menguatkan/tagrir.

Contoh berikutnya adalah surah al-

Bagarah/2: 48
s e 26 o7 Vi B
S i Jie i S B
dan surah al-Bagarah/2: 123

e 4 N RElEE B Jié g

Kedua ayat ini memiliki perbedaan

redaksi berupa ibdal (penggantian kata),
pada ayat 48 menggunakan kata iéj; \B,
sedangkan pada ayat 132 menggunakan
a5 \B. Perbedaan selanjutnya berupa
ta’khir
(mengakhirkan), yakni antara kata 2z
dan j)é Pada ayat 48 kata iclis

taqgdim (mendahulukan) dan
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didahulukan dari kata j.\é sedangkan
pada ayat 132 kata j.\é didahulukan dari
kata ic\iz. Persamaan redaksi berada di
bagian awal ayat
SV 5 e 28 2 Vg i)
(5
dan bagian akhirnya (& s rais V‘; \B).
Perbedaan letak Kata i£li% dan j,\é
pada dua ayat ini disebabkan perbedaan
munasabah dengan ayat sebelumnya.
Ayat 48 didahului ayat tentang karakter
Bani Israil yang menyuruh orang lain
berbuat kebaikan tetapi diri mereka
sendiri untuk berbuat baik. Mereka
menduga perbuatannya itu benar sehingga
berharap kelak di akhirat mendapat
pertolongan dari orang yang mereka
perintahkan melakukan kebaikan, maka
pada ayat 48 kata FE (pertolongan)
disebutkan  terlebih  dahulu  untuk
menjelaskan kekeliruan dan memutus
harapan Bani Israil, karena meskipun
secara lahiriah perbuatan mereka yang
menasihati orang lain itu benar tapi
sebenarnya perbuatan mereka salah
karena melupakan menasihati diri mereka
sendiri (Al-Gharnati, 1983, pp. 196-197;
Al-Kirméni, no date, pp. 71-72).
Sementara itu pada ayat 123 kata j)é
didahulukan

menyesuaikan dengan uraian bagian awal

penyebutannya  untuk

ayat yang berisi penjelasan bahwa di

akhirat seseorang tidak akan dapat

membalas dan membela orang lain. Suatu
pembelaan identik dengan pemberian
jaminan dalam waktu tertentu, maka
dengan didahulukannya kata j.\é
menegaskan bahwa di akhirat tidak ada
tebusan sepanjang waktu dan dalam
bentuk apapun (Al-1skafi, 2001, p. 229).

Bagian awal ayat 48 telah
menunjukkan ~ bahwa  pada  hari
pembalasan nanti tidak ada jaminan yang
dapat merubah  hukuman, tetapi
penjelasan ini belum membuktikan tidak
adanya pertolongan yang diterima yang
dapat merubah hukuman, maka dalam
ayat ini penyebutan kata ez dengan
kata j:..z; \B didahulukan untuk menepis
tuduhan itu. Meskipun telah menjelaskan
tidak ada pertolongan dan jaminan yang
dapat merubah  hukuman, tetapi
penjelasan ayat ini belum memastikan
bahwa tebusan yang diberikan akan
ditolak, dengan kata lain bisa jadi
hukuman tetap berjalan tetapi jaminan
diambil, untuk menepis anggapan itu pada
ayat ini penyebutan kata Ji¢ dengan kata
iéj; \B disebutkan di aknir untuk
membuktikan pada hari kiamat tidak ada
jaminan yang akan diambil (Ibnu Asydr,
1983, p. 698).

Penyebutan  kata j.\é yang
didahulukan bersama kata 3:.& ﬁj dalam
ayat 123 telah menunjukkan pada hari

kiamat tidak ada tebusan yang diterima,
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tetapi penjelasan itu belum dapat
memastikan tidak adanya pertolongan
yang bermanfaat, maka untuk menepis hal
itu penyebutan kata 2% bersama kata
a3 % diakhirkan untuk memastikan
bahwa pada hari kiamat tidak ada
pertolongan
‘Asydr, 1983, p. 698). Dengan demikian
diketahui

yang bermanfaat (lbnu

perbedaan redaksi yang
terdapat dalam dua ayat ini disebabkan
perbedaan makna yang akan disampaikan
masing-masing ayatnya.

Selain  perbedaan makna yang
terungkap dari perbedaan redaksi. Surah
al-Bagarah ayat 48 dan 123 juga
mempunyai persamaan makna. Rida
berpendapat  keduanya = mempunyai
persamaan, yakni ditujukan kepada Bani
Israil pada masa turunnya Al-Qur’an yang
menganggap kehidupan akhirat sama
dengan kehidupan di dunia, mereka
mengira di akhirat manusia dapat selamat
dengan adanya tebusan dan bantuan dari
para berhala, seperti yang mereka yakini
di dunia (Rida, 1990, p. 15)

Rida menjelaskan kedua ayat ini juga
mempunyai  persamaan tujuan, yaitu
mematahkan keyakinan orang terhadap
berhala ataupun sesembahan selain Allah
dan menunjukkan kesalahan orang yang
mengira keselamatan di akhirat sama
seperti keselamatan di dunia (dengan

adanya tebusan atau pertolongan). Ini
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sekaligus membuktikan sumber
keselamatan di akhirat adalah keimanan
kepada Allah yang disertai amal saleh
sebagai pendekatan diri dan mencapai rida
Allah (Rida, 1990, p. 434).

Ibnu ‘Asydr menjelaskan bahwa
terulangnya kedua ayat ini menunjukkan
terdapat persamaan di dalamnya. Pertama
adalah keduanya sebagai peringatan dan
ancaman bagi Bani Israil. Pebedaan
susunan kata dalam dua ayat ini (kata
1c\i% didahulukan di ayat 48 sedangkan
kata j.xé didahulukan di ayat 123) selain
menunjukkan perbedaan makna, struktur
itu juga menunjukkan adanya persamaan
makna dalam dua ayat tersebut, yakni
keduanya menunjukkan bahwa kelak di
akhirat pertolongan dan tebusan tidak
akan berguna bagi Bani Israil (lbnu
‘Asyir, 1983, pp. 697-698).

Berdasarkan penjelasan di atas,
penulis melihat bahwa hubungan makna
antara dua ayat tersebut adalah hubungan
saling melengkapi. Selain itu, berdasarkan
penjelasan Ibnu ‘Asy(r, penulis melihat
bahwa hubungan saling menjelaskan tidak
selalu terkandung dari persamaan redaksi,
tetapi juga dari perbedaan redaksi. Oleh
karena itu, dari hubungan makna yang
dikemukakan, dapat diketahui bahwa
keselamatan di akhirat tidak ditentukan
pada jaminan dan pertolongan, karena

kelak di akhirat tidak ada pertolongan dan
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jaminan yang bermanfaat. Keselamatan
hanya berasal dari keimanan kepada Allah
dan amal saleh yang dilakukan karena
mengharap rida Allah.

Contoh selanjutnya adalah surah al-
An‘am/6: 5
ol gt Sy hels B g 1438 0

Op ey ls8
dan surah al-Syu‘ard’/26: 6

Q,J_Mm,ﬁm;uw\;_:; 43835
Perbedaan redaksi kedua ayat di atas
berupa ibdal (penggantian kata) pada
surah al-An‘am/6: 5 kata r@,a\.a didahului
huruf G, sedangkan pada surah al-
Syu‘ard’/26: 6 kata r@,e\.a didahului huruf
Y 3=, Perbedaan selanjutnya berupa
ziyadah (penambahan) dan nugsan
(pengurangan), pada surah al-An‘am/6: 5
disebutkan kata d_-LL sebagai  maf
(obyek) dari kata \,.5 3%, sedangkan
pada al-Syu‘ard’/26: 6 tidak disebutkan.
Persamaan redaksi kedua ayat ini terletak
pada bagian awal ayat (\jg 3%5) dan
bagian akhirnya (&5 3423 4 g i\.’j).
: disebabkan

munasabah dengan ayat

Perbedaan  redaksi
perbedaan
sebelumnya. Selain itu, perbedaan redaksi
kedua ayat ini juga disebabkan adanya
hubungan makna antara surah al-
An‘am/6: 5 dan surah al-Syu‘ard’/26: 6
berupa hubungan

taqyid al-murlag

(membatasi kemutlakan ayat). Penjelasan

surah al-An‘am/6: 5 lebih rinci dengan
menyebutan obyek yang didustakan
“(13’;{;. A éi\i” (Al-Qur’an atau
peringatan Allah), dan jarak waktu
kedatangan siksa akibat mendustakan
kebenaran dijelaskan dengan kata J};
yang menunjukkan waktu akan datang
dengan tempo lebih lama, karena ayat
tersebut turun lebih dahulu. Semnetara
surah al-Syu‘ard’/26: 6 yang turun
kemudian berisi penjelasan yang ringkas,
karena rincian yang dibutuhkan sudah
tercakup pada surah al-An‘am ayat 5 yang
turun lebih dahulu dan dalam menjelaskan
datangnya siksa dan bukti kebenaran yang
didustakan menggunakan huruf - yang
menunjukkan waktu akan datang dengan
tempo lebih dekat (Rida, 1990, p. 254; Al-
Andalusi, 1993, pp. 79-80; Al-Iskafi,
2001, pp. 478-479; Al-AlGsT, no date, p.
61; Al-Kirmani, no date, p. 104; Al-
‘Amadi, no date, p. 202).

Perbedaan redaksi kedua ayat ini
disebabkan

turunnya kedua ayat tersebut dan adanya

perbedaan kronologis
tujuan penyesuaian dengan bentuk redaksi
ayat sebelumnya. Kedua ayat ini memiliki
persamaan dan hubungan makna berupa
taqyid al-murlag yang jika digabungkan
dapat menghasilkan makna yang utuh.
Dari sini diketahui bahwa kedua ayat ini
mengandung makna bahwa Allah akan
kebenaran

mendatangkan siksa dan
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kepada orang-orang yang mendustakan
Al-Qur’an atau peringatan Allah cepat
atau lambat.

Penjelasan di atas menunjukkan ayat
mutasyabih lafzi tidak hanya memiliki
perbedaan makna tetapi juga hubungan
makna yang saling menjelaskan, dan
dengan melengkapi kajian pada aspek
pengungkapan hubungan antarayat yang
memiliki  kemiripan  redaksi  dapat
mengantarkan pada pemahaman ayat-ayat

mutasyabih lafzi secara komprehensif.

C.SIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
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metode penafsiran ayat mutasyabih lafzi
Nashruddin Baidan hanya memfokuskan
pada penggalian makna di balik
|perbedaan redaksi ayat mutasyabih lafz1,
sehingga belum sepenuhnya berhasil
mengungkapkan makna ayat beredaksi
mirip secara utuh, maka agar dapat
memperoleh makna ayat mutasyabih lafzi
secara komprehensif mufasir  perlu
mengungkapkan hubungan makna antar

ayat yang beredaksi mirip, dan untuk
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